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	Kata kunci:
Jumlah 3-6 kata yang sering dipergunakan atau dianggap mewakili. Antara satu kata kunci dengan lainnya dipisahkan oleh tanda koma
	
	Perilaku autis menunjukkan gejala-gejala…. Jelaskan impulsive…. Treatmen terapi yang digunakan dalam menangani anak autis sudah banyak ditemukan, namun metode kolaborasi dengan konseling religi belum banyak dilakukan sehingga jurnal ini… maka penting untuk menganngkat tema ini.
Metode penelitian ini menggunakan studi kasus dengan dua orang informan yang duduk dikelas 6 pada program sekolah inklusif di SDIT Al Aufa.
…..


Abstrak berjumlah 200-250 kata. Hanya 1 paragraf menggunakan font Book Antique ukuran 11, italic, spasi 1. Abstrak bukan pengantar, atau kesimpulan dari diskusi. Ruang abstrak terbatas, harus memuat singkat terkait (1) pokok masalah atau maksud penelitian; (2) metode; (3) temuan; dan (4) kesimpulan. Hal-hal penting lainnya dapat dimuat dalam abstrak yang secara signifikan dinilai berkontribusi pada penelitian



PENDAHULUAN 
Anak merupakan amanah yang sangat berharga. Tumbuh kembang anak banyak dipengaruhi oleh berbagai factor. Namun dalam perkembangannya, ada ditemukan anak yang mengalami permasalahan dalam tumbuh kembang tersebut, baik gangguan fisik maupun psikis. Salah satunya adalah anak dengan penyandang autism. Menurut Jati (2018:199) Autisme adalah kelainan perkembangan system saraf pada seseorang yang dialami sejak lahir ataupun saat masa balita dengan gejala menutup diri sendiri secara total, dan tidak mau berhubungan lagi dengan dunia luar, merupakan gangguan perkembangan yang kompleks, memengarungi perilaku, dengan akibat kekurangan kemampuan komunikasi, hubungan sosial dan emosional dengan orang lain dan tidak bergantung pada ras, suku, strata ekonomi, strata sosial, tingkat pendidikan, geografis tempat tinggal, maupun jenis makanan.
Anak penyandang autis dari tahun ketahun mengalami peningkatan secara signifikan (WHO, 2019). Amerika Serikat pada tahun 2000 menunjukkan bahwa satu anak dari 150 didiagnosa menderita autisme, kemudian pada tahun 2016 angka tersebut meningkat tajam, hal ini ditunjukkan dari data statistic bahwa satu dari 54 anak didiagnosa berada pada spectrum autism (Maenner, 2020). Di Indonesia data statistic anak penyandang Autisme belum diketahui secara pasti. Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (2018) memperkirakan bahwa penyandang Autisme Spektrum Disorder di Indonesia yaitu 2,4 juta orang dengan pertambahan penyandang baru 500 orang/tahun.

Istilah/kata autism pertama kali digunakan oleh seorang psikiater Swiss yang bernama Eugene Bleuler, yang pada tahun 1908-1911 mengamati adanya suatu ciri tertentu pada penderita skizofrenia dewasa yang ia sebut sebagai autism yang berasal dari kata bahasa Yunani yaitu autos yang berarti sendiri, yang merupakan suatu istilah yang mencirikan bahwa seseorang menarik diri dari interaksi sosial dengan lingkungannya sehingga mereka seolah-olah hidup di dunia sendiri. Selanjutnya, Kanner merupakan tokoh yang pertama kali melakukan penelitian mengenai autism pada tahun 1943. Hasil penelitiannya Kanner mendiagnosa sebelas anak yang memiliki gangguan yang dideskripsikannya sebagai autism.
Penyebab autis yg belum diketaui secara pasti
Gejalaa dan dikaitkan dengan impulse.
Jelaskan apa itu impulsive.
Anak autis dengan perilaku impulsive. Menurut Rahayu (2016:44) impulsif didefinisikan sebagai reaksi verbal /kognitif, motoric, tantrum, dan deficit/emosi tidak tepat yang didasarkan adanya dorongan untuk mengekspresikan keinginannya.
Menurut penelitian, banyak anak autis yg belum tertangani dengan baik. Penelitian….
Adanya permasalahan dalam penanganan anak autis. Kendala dilapangan sangat banyak ditemukan, ditambah dengan kurangnya SDM untuk menangani anak autis baik pada sekolah Khusus Autis, SLB, maupun sekolah inklusif. Observasi yang dilakukan penulis pada sekolah inklusi, yaitu sekolah IT. Dimana dalam sekolah tersebut terdapat beberapa orang siswa dengan ketunaan yang berbeda-beda, salah satunya Autis. Diawal mendapatkan kepercayaan dalam mengelola program inklusi pihak sekolah sangat bingung untuk memulainya. Sekolah dengan program inklusi menurut  D.K. Lipsky dan A.D. Gartner (dalam Modul, 3:2015) “Inclusive education as: providing to all students, including thise with significant disabilities, equitable opportunities to receive effective educational services, with the needed supplemental aids and support service, in age-appropriate classes in their neighborhood schools, in order to prepare students for productive lives as full members of society”. Lebih lanjut inklusi pendidikan inklusif dalam permendiknas no 70 tahun 2009 didefinisikan sebagai system penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang berkelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya.

Banyak masalah yg timbul dari perilaku autis yg impulsive.
Dari berbagai penemuan tentang anak autis yang dijabarkan, peneliti erasa perlu untuk meneliti lebih dalam 
Pentingnya mengkaji ini, perilaku ini bila tidak diatasi maka akan berakibat…..
Manfaat penelitian ini akan ditemukan model untuk terapi anak autis


Pendahuluan 500-1200 kata. Font Book Antique ukuran 11 spasi 1,5. Ukuran kertasnya menggunakan A4 (segala macam bentuk ukuran termasuk letter, F4 atau apapun tidak akan diterima). Silakan jelajahi lebih banyak kata latar belakang makalah Anda dan posisi penelitian Anda saat ini di antara penelitian lain tentang tema terkait. Anda harus mendiskusikan di sini juga hubungan penelitian Anda dengan para peneliti lain; tinjauan literatur, terutama pada karya akademis baru yang paling relevan, yang diterbitkan dalam jurnal reputasi tinggi, adalah suatu keharusan.
Dengan kata lain, cobalah menjawab setidaknya dua pertanyaan: (1) mengapa Anda percaya bahwa pertanyaan penelitian Anda begitu penting untuk dijawab; dan (2) bagaimana cendekiawan lain menjawab atau tidak, atau bagaimana menurut Anda jawaban Anda akan menjadi kontribusi untuk penelitian selanjutnya.
Penjelasan terperinci tentang metode Anda dalam melakukan penelitian tidak perlu dituliskan di bagian pendahuluan, tetapi jika Anda pikir Anda harus melakukannya, Anda dapat menyebutkannya sedikit dalam satu atau dua kalimat.
Sedikit eksplorasi pada arus diskusi Anda dan hasil akhir yang diharapkan akan menjadi poin yang baik untuk menutup bagian pendahuluan ini.
Setiap kutipan ditulis dengan cara tertentu yang dapat diidentifikasi sebagai "kutipan" yang berbeda dari teks asli Anda. Di akhir setiap kutipan, Anda harus meletakkan referensi dalam gaya catatan kaki (footnote) dengan font ukuran 10 Book Antiqua. Referensi juga harus diletakkan di akhir setiap kutipan yang memparafrasekan ide dari karya seseorang. Jika kutipan diambil dari buku, itu harus seperti ini. Apabila ada kutipan berikutnya di buku yang sama, maka seperti ini. Buku dengan volume, dikutip dalam catatan selanjutnya; harap dicatat bahwa nomor referensi catatan kaki ditempatkan setelah [tidak sebelum] tanda baca apa pun. Kutipan dari referensi sebelumnya, tetapi tidak dikutip kemudian, dicatat seperti ini. Sebut saja nama belakang penulis dan versi judul karya yang diurutkan.
Selanjutnya, contoh referensi selain buku adalah jurnal, jika penulis jurnal lebih dari 3 dapat ditulis dkk, atau model tulisan bersama dalam bentuk bungai rampai, karya ilmiah seperti skripsi, tesis, disertasi, situs web, majalah dan surat kabar. 
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METODE
Metode yang digunakan dengan menggunakan studi kasus… Subjek penelitian adalah 2 orang anak autis berusia 12 tahun.
500-1000 kata. Berisi tentang uraian bagaimana data penelitian didapatkan. Kami sangat menyarankan untuk memuat informasi teknis dibanding teoritis. Misalnya menjelaskan tentang rancangan penelitian, populasi dan sampel (jika ada), teknis pengambilan data, dan teknik analisis data (model analisis). 
Penggunaan graphic, sketsa, ilustrasi dan gambar diatur sebagai berikut:
· Posisi gamabr ditengah
· Keterangan pada gambar diletakkan pada bagian bawah gambar dan dicetak tebal
Gambar 1. Komponen Analisis Data Model Interaktif
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Langkah-langkah proses penelitian yang dilakukan sampai dengan hasil.
Dari awal bertemu hingga tratmen yg diberikan dan lain2.
Pada penelitia ini terdapat dua ornag responden yang diteliti, keduanya tengah duduk dikelas 6 SDIT AL Aufa. Keduanyapun mulai mengikuti program inklusi pada SDIT Al Aufa sejak Kelas 2. Saat baru masuk kesekolah, hal yang dilakukan pertamakali oleh pihak sekolah adalah dengan melakukan identifikasi ke khususan anak tersebut. Dengan mengumpulkan berbagai data yang sudah ada diantaranya data hasil assessment tempat dimana anak tersebut diterapi, data dari sekolah terdahulu, dan keterangan komitmen orangtua dalam hal menitipkan anak kesekolah tersebut.
Dalam proses pendampingan ABK dalam program inklusi, informan didampingi oleh Guru PEmbimbig Khusus yang merancang Program Perencanaan Individual (PPI), sebelum merancang program tersebut GPK melakukan Asesment dengan melakukan wawancara dengan orangtua informan, guru kelas dan guru pendamping kelas. 
[bookmark: _GoBack]Guru pendam[ping kelas melakukan observasi terhadap informan, mengindentifikasi perilaku yang sering muncul dan 
Responden pertama Pada sekolah dengan program Inklusi pada SDIT Al-Aufa, penanganan dilakukan oleh guru kelas dengan didampingi oleh guru pembimbing khusus. Dalam perjalanan penanganan anak autis, ditemukan berbagai perilaku yag ditimbulkan anak autis diantaranya adalah kesulitan mengendalikan emosi seperti mudah mengamuk, marah, agresif, mudah menangis, takut pada hal-hal tertentu, membenturkan kepala ke dinding dan/atau memukul kepala sendiri, menggigit jari, menolak beraktivitas, mencakar, menarik rambut ataupun bersikap hiperaktif.


2000-3000 kata. Di sini anda dapat menyampaikan setiap temuan penelitian anda berdasarkan data primer atau skunder. Hasil disajikan secara bersistem. Perjelas narasi dapat dipertegas dengan ilustrasi (tabel, gambar, dan lain-lain). Ilustrasi harus diacu dalam teks, yang disajikan data olahan bukan data mentah (kalau perlu reduksi data). 
Apabila hasil penelitian disajikan dalam bentuk sub judul, dapat menggunakan Book Antiqua ukuran 11, bold, italic.
Di sini anda perlu mendiskusikan poin temuan. Memberikan dukungan, penolakan, atau tambahan atas kajian terdahulu. Anda juga dapat menegaskan posisi makalah anda.
Perlakuan yang sama diterapkan kepada anak autis dan anak lainnya pada saat jam pembelajaran dimulai. Kegiatan harian yang dilaksanakan padaSDIT Al Aufa yaitu dimulai denganagenda pagi, diawali doa pagi sebelum kegiatan pembelajaran, dilanjutkan dengan membaca juz 30 dan murajah hafalan serta shalat dhuha. Pada saat istirahat pertama anak di stimulasi dengan audio tartil Al-Quran atau lagu islami. Begitu juga saat istirahat kedua, anak anak autis didampingi dalam doa dan makan bersama dan dilanjutkan shalat zuhur, anak Autis dilatih untuk mandiri mengambil wudhu dan mengikuti shalat berjamaah. Kegiatan ini rutin dilakukan dan anak autis ikut seta dan didampingi oleh guru serta dukungan dari teman sekelas anak autis.
Pada saat jam pembelajaran anak 
Penanganan anak autis dan ABK lainnya melalui pesantren yaitu
melalui manajemen pesantren, sistem pendidikan, kurikulum pesantren, ciri
khas dan keseimbangan pesantren yang telah didesain khusus untuk anakanak
berkebutuhan khusus. Selain itu kegiatan harian yang dilaksanakan
dipesantren yaitu shalat sunnah, shalat berjama’ah, stimulasi audio tartil
Qur’an, kegiatan ekstrakulikuler, do’a, dan makan bersama, serta
mengutamakan shalat berjama’ah dan pendekatan religious hal tersebut
terbukti dengan adanya kegiatan yang dilakukan secara rutinitas di Pesantren
Al – Achsaniyyah yaitu 04.00-04.30 shalat subuh berjama’ah, 11.30-13.00
shalat dhuhur berjama’ah,14.30-15.30 shalat asar berjama’ah, 17.30-19.00
shalat maghrib berjama’a dan, 19.00-19.30 shalat isya berjama’ah. Sedangkan
kegiatan religious yang mendukung adalah shalat sunnah, do’a-do’a dan,
audio tartil Qur’an. (Al-Achsaniyyah, 2013).
KESIMPULAN 
Hasil penelitian yang dilakukan terhadap anak autis pada program inklusi SDIT Al Aufa dimana diperlukan pemberian terapi dengan metode kolaboratif. Berbagai metode terapi dapat digunakan dengan disesuiakan pada hasil assessment kebutuhan anak. 
Konseling religi dengan metode terapi ayat al-Quran dan pembiasaan kegiatan anak dengan dzikir dan shalat mempunyai keefektifan dalam mengurangi secara perlahan perilaku impulsive anak autis yang sering menyakiti dirinya sendiri dan orang lain.
Anak autis yang mendapatkan terapi ayat al qurqn dan konseling religi beberapa kali dari guru pendamping khusus dan guru Mata Pelajaran mengalami kemajuan yang baik. Saran dari penelitian ini, guru pendamping khusus, guru kelas, guru pendamping kelas dan stake holder yang ada disekolah hendaklah memberikan perhatian dan menyapa anak Autis, lebih sabar dalam proses pendampingan dan pemberian terapi. 
terapis.200-500 kata. Kesimpulan harus menjawab apa maksud atau pertanyaan studi. Juga memaknai hasil dan pembahasan penelitian secara lebih komprehensif. Saran-saran juga dapat dimuat di sini, ditujukan bagi tindakan praktis (perusahaan yang diteliti), bagi pengembangan teori baru, dan bagi penelitian lanjutan. 
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